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ABSTRACT 

ATIKAH NABILAH DALIMUNTHE 

Description of Body Mass Index and Hemoglobin Levels of Stunting Children 

at Lubuk Pakam Community Health Center, Deli Serdang Regency 

Supervised by Halimah Fitriani Pane, SKM, M.Kes 

Stunting is a growth disorder caused by prolonged malnutrition, which is assessed 

based on the z-score. The nutritional status of stunted toddlers can be measured 

through the body mass index (BMI) compared to age (BMI/A). BMI is an index of 

a person's weight about height, which is determined by dividing BB in kg by the 

square of TB in meters. Stunting conditions have a 2.7 times greater risk of 

experiencing hemodynamic problems such as anemia. Stunting children aged 6-59 

months are more likely to experience anemia compared to normal children. 

Hemoglobin plays an important role in maintaining the shape of red blood cells 

and giving blood its red color. Stunting is an indicator of malnutrition due to a 

lack of nutrient intake. One of the required nutrient intakes is iron. Therefore, 

children who experience stunting are at 2.7 times greater risk of experiencing 

anemia. So researchers are interested in seeing the picture of BMI and 

Hemoglobin levels in stunting sufferers. The type of research used was descriptive 

qualitative with a population and sample of 12 stunted children. Primary data 

was obtained by measuring height (TB), weight (BB), body mass index (BMI), and 

Hemoglobin levels (Hb) measured by the GCHb Easy Touch tool. The results of 

this study were 33% of stunted children with a score of -3 and 66.7% of stunted 

children with a score of -2. While for Hemoglobin levels, 41.7% of stunted 

children with normal Hb and 58.3% of stunted children with low Hb were found. 

This shows that from the results of the BMI of stunted children, both well-

nourished and less, the risk of experiencing low Hb was found. 

Keywords: Stunting, Body Mass Index (BMI), Hemoglobin, anemia 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK  

ATIKAH NABILAH DALIMUNTHE 

Gambaran Indeks Masa Tubuh Dan Kadar Hemoglobin Anak Stunting Di 

Puskesmas Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang 

Dibimbing oleh Halimah Fitriani Pane, SKM, M.Kes 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh malnutrisi 

berkepanjangan, yang dinilai berdasarkan z-score. Status gizi balita stunting dapat 

diukur melalui indeks massa tubuh (IMT) yang dibandingan dengan usia 

(IMT/U). IMT merupakan indeks berat badan seseorang dalam hubungannya 

dengan tinggi badan, yang ditentukan dengan membagi BB dalam satuan kg 

dengan kuadrat TB dalam satuan meter. Keadaan stunting memiliki resiko 2,7 kali 

lebih besar mengalami masalah hemodinamik seperti anemia. Anak-anak stunting 

usia 6-59 bulan lebih memungkinkan mengalami anemia dibandingkan dengan 

anak-anak normal. Hemoglobin berperan penting dalam mempertahankan bentuk 

sel darah merah dan memberi warna merah pada darah. Stunting merupakan 

indikator adanya malnutrisi akibat kurangnya asupan zat gizi. Salah satu asupan 

zat gizi yang diperlukan adalah zat besi. Oleh karena itu anak yang mengalami 

stunting beresiko 2,7 kali lebih besar akan mengalami anemia. Sehingga dengan 

begitu peneliti tertarik untuk melihat gambaran IMT dan kadar Hemoglobin pada 

penderita stunting. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan jumlah populasi dan sampel sebanyak 12  anak stunting . Data primer 

didapatkan dengan melakukan pengukuran tinggi badan (TB), berat badan (BB), 

indeks masa tubuh (IMT) dan kadar Hemoglobin (Hb) yang diukur dengan alat 

GCHb Easy Touch.  Hasil dari penelitian ini adalah sebanyak 33% anak stunting 

dengan score -3 dan 66.7% anak stunting dengan score -2.  Sedangkan untuk 

kadar Hemoglobin didapati sebanyak 41.7% anak stunting dengan Hb normal dan 

58.3% anak stunting dengan Hb rendah. Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil 

IMT anak stunting baik gizi baik dan kurang ditemukan resiko mengalami Hb 

rendah. 

 

Kata Kunci : Stunting, Indeks Masa Tubuh(IMT), Hemoglobin,Anemia 
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